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Siapakah yang dimaksud oleh teks Mazmur 133 sebagai yang ָֽחַד בֶת י     שֶֶׁ֖

(Ibr: syevet yakhad): tinggal bersama? Sejumlah penelitian merujuk pada 

tradisi Yehuda dan Timur Dekat Kuno mengenai rumah 'patrimonial', unit 

sosial yang berisikan 3 generasi, orangtua, anak yang belum dan yang sudah 

menikah, dan cucu, sebagaimana keluarga yang diasumsikan melalui Ulangan 

25:5, seluruh anak-anak yang terus hidup bersama-sama di tanah keluarga 

yang tidak terbagi. Akan tetapi penelitian ini berusaha melihat lebih jauh, 

bahkan lebih dari makna kiasan, melampaui kesatuan patrimonial, desa, 

tembok (dan) kota, yakni mencakup parsaudaraan non-kekerabatan. Mazmur 

yang dibuka dengan indahnya persekutuan dan diakhiri dengan berkat ini 

seolah menawarkan kebersamaan sebagai cita-cita yang didambakan.  

Dari rangkaian penelitian terhadap kritik teks sampai kepada 

hermeneutika teks dari Mazmur 133 ini, tampak bahwa skopus penelitian 

mengenai tinggal bersama dengan rukun yang digambarkan dengan beberapa 

metafora oleh teks, merupakan ingatan kolektif sebagai bagian dari 

perjalanan umat Allah sebagai umat pilihan-Nya. Mazmur 133 ini 

mencerminkan rasa persaudaraan, kekeluargaan saat kebebasannya terbatas 

dalam situasi umat Yahudi, namun mereka dapat berkumpul dan tinggal 

bersama dengan rukun untuk memenuhi panggilan Tuhan dengan penuh 

kesukaan di Bait Suci. 

Mazmur 133 ini begitu relevan dengan konteks kemajemukan pada 

kehidupan masa kini khususnya gereja HKBP untuk menghadirkan kerukunan 

dalam keberagaman agama, suku, dan budaya. Khususnya dengan 

pargodungan sebagai aktualisasi misi holistik yang berpusat pemberitaan 

firman Allah, realisasi dialog yang bersifat inklusif dan respons terhadap 

oikumenisme.  

Buku ini adalah kado bagi penulis dalam perayaan ulang tahun yang ke-26 

pada 1 Juli 2023. Penyelesaian naskah dan penerbitannya tentunya melewati 

proses yang begitu panjang. Namun semua itu dapat dilewati oleh kasih 

karunia Tuhan, berkat yang sesuai dengan janji-Nya menyertai penulis, dan 

semua orang baik yang terlibat di dalamnya. Untuk itu, penulis hendak 

mengucapkan terima kasih kepada: 

a. Seluruh keluarga, yaitu: orang tua, Edison Siallagan, S.Pd dan St. Elbedia 

Nainggolan, S.Pd, kakak Ruth Melody Misbow Siallagan, S.Pd., Gr, adek 

Samuel Sebastian Siallagan, ompung Horas Nainggolan br. Simarmata, 
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dan keluarga yang lain yang tidak dapat saya tuliskan di buku ini, namun 

sudah terpatri di dalam hati. 

b. Keluarga besar STT HKBP Pematangsiantar, secara khusus Pdt. Dr. Hulman 

Sinaga (Ketua STT HKBP Pematangsiantar), Pdt. Dr. Sukanto Limbong, Pdt. 

Dr. Pahala Jannen Simanjuntak, Pdt. Dr. Maruasas Nainggolan, Pdt. Dr. 

Rospita Siahaan, dan seluruh civitas akademika STT HKBP 

Pematangsiantar. 

c. Gereja HKBP Satia Ressort Satia Distrik V Sumatera Timur sebagai gereja 

asal penulis. 

d. Seluruh jemaat dan rekan selama pelayanan, yang saya tuliskan pada 

halaman 153 dalam buku ini. 

e. Seluruh mahasiswa STT HKBP Pematangsiantar dan para calon pelayan 

yang selalu memberi dukungan. 

f. Seluruh pimpinan, staf, dan karyawan dari Penerbit Widina Media Utama 

yang mendesain, mengoreksi dan merancang sampul buku ini sehingga 

bisa tiba di kalangan pembaca dengan baik. 

 

Penulis sungguh berharap, buku ini mampu memengaruhi pembaca 

secara khusus hamba Tuhan masa kini untuk menghadirkan kerukunan dalam 

konteks keberagaman agama, suku, dan budaya secara khusus di gereja HKBP. 

Tuhan menyertai kita sekalian. 

 

         

 

Pearaja Tarutung, Juli 2023 

C.Pdt. Senada Siallagan, M.Th 
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Hidup rukun, harmonis dan bersatu di tengah-tengah Bangsa Indonesia 

yang majemuk tidaklah mudah.  Tetapi justru dalam konteks inilah penulis 

mampu meneliti dan menggali teks mazmur 133:1-3 lebih dalam sehingga 

memberi kontribusi dan implementasi teks “bersama dengan rukun” dalam 
berbagi memberi ruang kehidupan. Sangat menarik penulis menemukan itu 

dalam konsep Teologi Pargodungan yang telah lama dihidupi oleh HKBP 

dalam misinya di tengah-tengah dunia dan Indonesia secara khusus. 

Melalui Teks mazmur 133:1-3 oleh penulis telah memperjelas nilai-nilai 

kearifan lokal budaya masyarakat Indonesia, secara khusus budaya Batak 

dalam tradisi misi Gereja HKBP yaitu “Teologi Pargodungan” turut merawat 

keberagaman, membangun kerukunan, motor pemberdayaan, dan 

pendidikan demi keadilan dan perdamaian bagi semua makhluk ciptaan 

Tuhan. Pargodungan menunjukkan realisasi dialog yang bersifat inklusif antar 

denominasi gereja maupun antar agama. 

Selamat buat penulis semoga dengan tulisan ini para pembaca “melalui 
minyak dan embun yang mengalir” merupakan kebaikan dari berkat 

persatuan persaudaraan yang akan menghidupkan kembali perjuangan 

kerukunan dan pembebasan kelompok minoritas (etnis agama, kelompok 

budaya, dan kearifan lokal) yang tertindas dan terpinggirkan dimana pun 

berada. Semoga dengan tulisan ini kita bisa memahami teks Firman Tuhan 

dari sudut pandang perjuangan kesetaraan, tanpa adanya diskriminasi 

(dominansi dan superioritas) terhadap siapa pun atau kelompok mana pun 

dalam keberagaman di Indonesia. Tetapi tinggal bersama dengan rukun 

sebagai sesuatu yang baik dan menyenangkan karena Tuhan menetapkan 

berkat-Nya dengan menganugerahkan ruang kehidupan untuk menjadi berkat 

dan berbagi berkat, teladan bagi semuanya. 

 

Pematang Siantar 22 Juli 2023 

Pdt. Dr. Maruasas S.P Nainggolan  

(Lecturer, World Christianity and Mission Studies at STT HKBP 

Pematangsiantar). 
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SELAMAT SENADA. Luar biasa karya perdana yang menjadi cikal bakal 

untuk karya-karya literasi selanjutnya. Sebagai calon pendeta muda, berbakat 

dan bertalenta, saya bangga dengan ‘lahirnya tulisan ini. 
“Syevet Yakhad” Tinggal Bersama dengan Rukun merupakan cita-cita 

bersama. Hampir semua kita setuju, bahwa impian untuk ‘Tinggal Bersama 
dengan rukun” bukan sekedar utopia. Inilah realitas yang seyogianya kita 

wujudkan bersama-sama, Diam Dengan Rukun. 

Oikos yang dapat juga diterjemahkan dengan rumah kiranya dapat 

menjadi Rumah Bersama – Tempat Hunian yang penuh kerukunan, cinta kasih 

dan bela rasa. Setiap orang bergairah untuk menghidupi dan 

mengejawantahkan nilai-nilai kebajikan dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat dan negara.  

Elemen-elemen penting dalam konteks hidup sejarah bangsa Israel diulas 

sedemikian rupa diperhadapkan pada konteks kekinian, baik kehidupan 

menggereja dan corak hidup berbangsa. Tersusun dalam alur pemikiran yang 

dibingkai dengan idea-idea SENADA yang sistematis serta metodologis. 

Penggalian yang mendalam, menukik tajam serta fokus pada gagasan-

gagasan penulis. Tampak konsisten, lugas dan hangat. Senada mengeksplorasi 

tema-tema terkait dalam Mazmur 133 dan mendialogkannya dengan konteks 

kemajemukan. 

Bacaan ini sangat ringan, mudah dicerna serta sarat dengan makna. Buku 

ini sangat baik sebagai “asupan” bacaan bagi para warga jemaat, pelayan 
tahbisan dan pelayan non-tahbisan. Ditambah lagi sangat relevan dan aktual 

bagi konteks keberagaman di Indonesia. 

 

 

 

 

Pdt. (Cand) Dr. Wilda Simanjuntak, M.Div 

Pendeta HKBP – Tugas Belajar (UKDW – Yogyakarta) 
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A. Kitab Perjanjian Lama 

1. Kej. : Kejadian  10. Ams. : Amsal 

2. Kel. : Keluaran  11. Kid.  : Kidung Agung 

3. Ul. : Ulangan  12. Yes.  : Yesaya 

4. Hak. : Hakim-Hakim  13. Yer.  : Yeremia 

5. 2 Sam. : 2 Samuel  14. Yeh.  : Yehezkiel 

6. Ezr. : Ezra   15. Za.  : Zakaria 

7. Neh. : Nehemia  16. Dan. : Daniel 

8. Ayb. : Ayub   17. Rat.  : Ratapan 

9. Mzm. : Mazmur  18. Mi.  : Mika 

 

B. Kitab Perjanjian Baru 

1. Mat.  : Matius 

2. Mrk.  : Markus 

3. Luk.  : Lukas 

4. Yoh.  : Yohanes 

5. Kis.  : Kisah Para Rasul 

6. Flp.  : Filipi   

7. 1 Tim  : 1 Timotius 

8. 2 Tim.  : 2 Timotius 

9. 1 Kor.  : 1 Korintus 

 

C. Daftar Singkatan Umum 

1. BHS  : Masora Teks (Biblia Hebraica Stuttgartensia) 

2. KJV  : King James Version 

3. LAI  : Lembaga Alkitab Indonesia 

4. LXX  : Septuaginta 

5. TB  : Alkitab Terjemahan Baru 

6. TDOT  : Theological Dictionary of The Old Testament 

7. TDNT  : Theological Dictionary of The New Testament 
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PENDAHULUAN 

 
ָֽחַד  בֶת י   Tinggal bersama dengan rukun merupakan :(Ibr: syevet yakhad)  שֶֶׁ֖

bagian dari laporan kitab Mazmur dan termasuk salah satu dari rumpun 

nyanyian ziarah. Nyanyian Ziarah merupakan ekspresi iman yang mengilhami 

orang-orang Yehuda dalam mempertaruhkan segalanya untuk 

mengumpulkan kembali orang-orang Israel setelah kehancuran besar kota 

Yerusalem oleh bangsa Babilonia. Nyanyian Ziarah sesuai dengan konteks 

sejarah periode awal Bait Suci kedua, sekitar abad ke-4 atau 500 tahun SM. 

Saat itu, banyak orang Yahudi telah kembali ke negeri itu, membangun 

kembali Bait Suci, dan memulai kerja keras untuk membangun kembali 

“tanah Yudea” di bawah pemerintahan bersama, tanpa raja mereka sendiri, 
namun di bawah pengawasan kekaisaran Persia. Kumpulan nyanyian Ziarah 

ini sesuai dengan kerangka waktu Nehemia dan Ezra, lebih dari enam puluh 

tahun sejak penahbisan kembali Bait Suci Yerusalem.1 

Eucherius dari Lyons menulis buku berjudul 'Formulae Spiritalis 

Intellegentiae’ sebagai salah satu buku pegangan eksegesis pada periode itu. 
Dalam bab tentang angka, Eucherius mengatakan berkaitan dengan 'lima 

belas': 'ini mengacu pada lima belas langkah bait Salomo karena ada lima 

belas Mazmur yang disebut "langkah [bertahap] mazmur": [dia memberikan 

baris pembuka dari yang pertama (Mazmur 119) dan terakhir (Mazmur 133).2 

Pendapat Eucherius dari Lyons ini penulis kritisi, karena Nyanyian Ziarah 

dimulai dari Mazmur 120-134. Kelima belas mazmur ini singkat, padat dan 

mencerminkan situasi umat Yahudi yang kebebasannya terbatas, namun 

 
1 Keith Ruckhaus, As Though We Were Dreaming: A Commentary on the Songs of Ascents 

for Lent (USA: Wipf and Stock Publishers, 2013). 
2 D.S. Brewer, The Medieval Mystical Tradition: Exeter Symposium V (Cambridge: Boydel 

and Brewer Lt, 1999), 11. 
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PEMAHAMAN ָֽחַד בֶת י    :(syevet yakhad)  שֶֶׁ֖

TINGGAL BERSAMA,  

DAN KONTEKS KITAB MAZMUR 

 
Secara umum bagian ini merupakan paparan teori, yang dilakukan 

melalui studi pustaka dan menjadi dasar untuk melakukan penelitian. Bab ini 

perlu untuk membuktikan bahwa penelitian benar-benar baru dan mendesak. 

penulis menjelaskan tentang pemahaman  בֶת ָֽחַד שֶֶׁ֖  tinggal  :(syevet yakhad)   י 

bersama, etimologi dan terminologi berbagai kata kunci, penjelasan latar 

belakang kitab Mazmur, yang mencakup konteks kitab Mazmur. 

 

A. PEMAHAMAN ָֽחַד בֶת י   TINGGAL BERSAMA :(lbr: syevet yakhad)  שֶֶׁ֖

Lazimnya, istilah “ ָֽחַד  בֶת י   tinggal bersama” digunakan :(syevet yakhad)  שֶֶׁ֖
dalam keluarga di bidang sosiologi. Pada dasarnya keluarga terdiri dari: 

keluarga batih (conjugal family), dan keluarga kerabat (consanguine family). 

Pertama, keluarga batih (conjugal family), didasarkan atas ikatan perkawinan 

dan terdiri dari seorang suami, seorang istri, dan anak-anak mereka yang 

belum kawin dan tinggal bersama di satu rumah atau mungkin berdiam pada 

tempat lain yang berjauhan. Anak-anak tiri dan anak-anak angkat yang secara 

resmi mempunyai hak wewenang yang kurang lebih sama dengan anak 

kandungnya, dapat pula dianggap sebagai anggota suatu keluarga batih atau 

keluarga inti. Kedua, hubungan kerabat sedarah (consanguine family) yang 

tidak didasarkan pada pertalian kehidupan suami-istri, melainkan pada 

pertalian darah atau ikatan keturunan dari sejumlah orang kerabat. Keluarga 

kerabat terdiri dari hubungan darah dari beberapa generasi yang mungkin 
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ָֽחַד בֶת י    :(syevet yakhad)  שֶֶׁ֖

TINGGAL BERSAMA DENGAN RUKUN 

 
Bab III ini merupakan inti penelitian sebagai jabaran dari apa yang sudah 

dilakukan secara metodologis. Tahapan pada bab ini, penulis awali dengan 

membahas kritik teks yang terdiri atas, perbandingan terjemahan, dan kritik 

apparatus, dilanjutkan dengan kritik struktur, kritik sastra, kritik peredaksian, 

kritik bentuk dan sitz im leben, hermeneutika teks, skopus serta teologi 

persaudaraan. 

 

A. KRITIK TEKS  

Baris pembuka dari mazmur ini merupakan poin kunci. Poin kunci yang 

digunakan yakni kehidupan komunal. Kehidupan komunal dalam Mazmur 133 

sebagai salah satu Nyanyian Ziarah tampak melalui umat manusia yang 

tinggal bersama. Kehidupan komunal di gambarkan oleh teks sebagai sesuatu 

yang baik.  

Nyanyian ziarah Daud. 

Sungguh, alangkah baiknya dan indahnya  

apabila saudara-saudara tinggal  

bersama (dengan rukun) (Mzm. 133:1)  

 

Melalui teks ayat 1, terdapat beberapa isu yang penulis amati melalui 

empat kata kunci yakni nyanyian, betapa baik dan menyenangkan, saudara, 

dan tinggal bersama. Pertama,   יר  berarti nyanyian. Kata benda (Ibr: syir) ש ֗

syir tidak secara khusus merujuk pada aktivitas pemujaan tetapi digunakan 
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MEMBACA MAZMUR 133 DALAM 

KONTEKS INDONESIA DAN HKBP 

 
Melalui hermeneutik, hasil tafsir, yang peneliti lakukan, peneliti akan 

perhadapkan dengan membaca Mazmur 133 dalam konteks Indonesia dan 

membaca Mazmur 133 dalam konteks HKBP dalam berbagai pemikiran 

mengenai Pargodungan. Penulis juga ingin menegaskan hipotesis penulis 

dalam hal ini bahwa tinggal bersama dengan rukun digambarkan dengan 

metafora dalam Mazmur 133 melalui minyak dan embun yang mengalir 

merupakan kebaikan dari berkat persatuan persaudaraan yang akan 

menghidupkan kembali kenangan bersama secara kolektif sebagai bagian 

perjalanan umat Allah dalam keberadaan mulia sebagai umat pilihan YHWH. 

 

A. MEMBACA MAZMUR 133 DALAM KONTEKS INDONESIA 

Teks Mazmur 133:1-3, menunjukkan tata cara Ilahi yang mengatur 

kehidupan manusia326 di tandai dengan berkat Tuhan dituangkan dalam aliran 

yang melimpah di Yerusalem, ketika ada kesatuan dan kerukunan di 

dalamnya.327 Tujuan teks ditulis yakni, yang pertama menandakan seruan 

untuk persatuan, yang kedua menandakan Bait Suci dan para imamnya 

sebagai sumber berkat perantara bagi seluruh umat.328 Adapun berkat Tuhan 

(ay. 3) tersebut termanifesto pada realitas perdamaian. Demikian juga 

persekutuan Kristen harus ditandai dengan kerukunan, keserasian/harmoni. 

Hal ini sungguh menarik perhatian peneliti dalam 

 
326 Weiser, The Psalms: A Commentary, 786. 
327 Carleton, How Shall I Study The Psalms?, 196. 
328 Petersen, Gaventa, dkk., The New Interpreter’s Bible. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan secara umum merupakan jawaban terhadap masalah dan 

tujuan penelitian yang dirumuskan secara jelas dan tegas berdasarkan analisis 

data-data yang ditemukan dalam penelitian pada bab sebelumnya. 

Sedangkan, saran dapat diberikan dalam bentuk anjuran atau penelitian 

lanjutan atau aplikasi sebagai salah satu relevansi penelitian. 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menggunakan pendekatan historis kritis terhadap teks, 

penulis menemukan hipotesis terbukti dan rumusan masalah terjawab 

sebagai berikut. Pertama, Mazmur 133 ini dikelompokkan dalam sebuah 

nyanyian karena merupakan salah satu dari ke-15 nyanyian perjalanan ziarah 

yang berturut-turut dalam Mazmur 120-134. Satu-satunya kumpulan Mazmur 

yang berisi 15 nyanyian yang superskripsinya semua dibuka dengan     יר ִׁ֥ ש 
מַעֲל֗וֹת   .dalam TB LAI disebut dengan nyanyian ziarah (Ibr: syir hammaa’lot)הַָֽ

Betapa penyusunan Mazmur ini sendiri pun sejak awal telah mencirikan 

kesatuan dan keberaturan. Sesuatu yang jarang dijumpai dalam tradisi 

kepenulisan kitab Mazmur, pun misalnya mazmur Asaf ditemukan sebanyak 

12 kali, tetapi tidak dikumpulkan atau diurutkan secara bersama-sama, 

demikian juga halnya dengan mazmur bani Korah. Artinya teks Mazmur 133 

memiliki posisi yang unik dan tersendiri dalam sejarah kepenulisan mazmur 

dalam Perjanjian Lama. Besar kemungkinan, kompilasi 15 mazmur ini telah 

berdiri sendiri jauh sebelum dimasukkan ke dalam koleksi yang lebih besar 

dari kitab Mazmur. Mazmur-mazmur ini disatukan oleh kepedulian bersama 

terhadap Bait Suci di Yerusalem untuk menghidupkan kembali kenangan 

bersama secara kolektif. 
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